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Abstrak

Permasalahan sampah di lingkungan sekolah masih menjadi perhatian karena berkaitan dengan kebersihan,
kesehatan, dan kepedulian murid terhadap lingkungan. Kegiatan Green Generation dilaksanakan untuk
memberikan edukasi mengenai pengelolaan sampah serta mendorong kepedulian dan mendorong penerapan
tindakan nyata dalam pengelolaan sampah di lingkungan sekolah. Kegiatan dilaksanakan di SMA Negeri 2
Samarinda pada 10 September 2026 dengan sasaran 363 murid kelas X melalui lima tahapan, yaitu koordinasi
dengan pihak sekolah, observasi awal, pemilihan narasumber, sosialisasi dan edukasi, serta wawancara evaluasi.
Data evaluasi diperoleh melalui wawancara terstruktur terhadap empat murid setelah kegiatan. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa kondisi kebersihan sekolah secara umum cukup baik, tetapi masih ditemukan sampah plastik,
keterbatasan tempat sampah, dan belum meratanya kepedulian murid terhadap kebersihan lingkungan. Murid
memberikan respons positif terhadap kegiatan dan menunjukkan pemahaman mengenai pemilahan, pengurangan,
pengolahan, serta pemanfaatan kembali sampah. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Green Generation dapat
menjadi langkah awal dalam mendorong pemahaman dan kepedulian murid terhadap pengelolaan sampah,
meskipun perubahan pengetahuan dan perilaku belum dapat diukur secara kuantitatif.

Kata kunci - edukasi lingkungan, kesadaran lingkungan, pengelolaan sampah

Abstract
The problem of waste in the school environment is still a concern because it is related to cleanliness, health, and
students’ concern for the environment. The Green Generation activity was carried out to provide education about
waste management and encourage awareness and the implementation of real actions in waste management in the
school environment. The activity was carried out at SMA Negeri 2 Samarinda on September 10, 2026 with a
target of 363 students in class X through five stages, namely coordination with the school, initial observation,
selection of resource persons, socialization and education, and evaluation interviews. Evaluation data was
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obtained through structured interviews with four students after the activity. The results of the interviews showed
that the overall cleanliness condition of the school was quite good, but plastic waste was still found, limited waste
bins, and uneven concern for students about environmental cleanliness. Students responded positively to the
activity and showed an understanding of waste sorting, reducing, processing, and reusing. The results of the
activity show that Green Generation can be the first step in encouraging students’ understanding and concern
for waste management, even though changes in knowledge and behavior cannot be measured quantitatively.
Keywords - environmental awareness, environmental education, waste management
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah bisa saja terjadi dimanapun salah satunya terjadi di lingkungan sekolah
(Yuhanil Arini et al., 2026).Sebagai lembaga pendidikan, sekolah berperan penting dalam memberikan
edukasi pengelolaan sampah serta membangun kesadaran murid untuk menjaga kebersihan dan
kesehatan lingkungan (Muwahhidah et al., 2026). Melalui kegiatan memilah sampah, murid dapat
memahami dampak sampah terhadap lingkungan sekaligus membentuk kebiasaan peduli dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan (Yuhanil Arini et al., 2026). Lingkungan hidup adalah kondisi
alam dan sekitarnya yang ada di sekitar kehidupan sehari-hari (Ekiawan, M & Sitepu, R, 2023).
Lingkungan bisa berupa lingkungan yang tidak memiliki makhluk hidup atau lingkungan yang ada
makhluk hidup di dalamnya (Purnami, 2020).

Sampah adalah masalah lingkungan yang sering terjadi di sekolah dimana ini sebagai tempat
belajar serta ruang publik, sekolah menghasilkan berbagai jenis sampah setiap hari (Mulyadi et al.,
2025). Sampah yang terlihat di sekitar sekolah bisa membuat lingkungan jadi lebih kotor, menghasilkan
bau yang tidak enak, dan juga berpotensi merugikan kesehatan para murid (Nurannisa et al., 2025).
Penyediaan tempat sampah yang terpisah untuk sampah organik dan non-organik, disertai dengan
pendidikan tentang pentingnya pemilahan sampah, secara signifikan meningkatkan pemahaman dan
disiplin masyarakat dalam mengelola limbah (Dewi et al., 2023). Sampah di sekolah bisa datang dari
berbagai aktivitas, seperti saat murid makan atau minum di kantin, kegiatan belajar mengajar,
administrasi sekolah, maupun aktivitas ekstrakurikuler (Mulyadi et al., 2025). Kurangnya pemahaman
mitra tentang pengolahan sampah organik menjadi salah satu hambatan utama, sehingga diperlukan
pendidikan tentang sampah untuk mendukung tercapainya sekolah yang mandiri dalam hal energi
(Kusumandari et al., 2023).

Pendidikan karakter peduli lingkungan bertujuan membentuk murid yang mampu menjaga,
mengelola, dan mencegah kerusakan lingkungan secara berkelanjutan (Sitorus & Lasso, 2021).
Pendidikan karakter berperan penting dalam membentuk kepedulian lingkungan murid melalui nilai
tanggung jawab, disiplin, gotong royong, dan kepedulian social (Faelasup & Rizky Handayani, 2025).
Penerapannya melalui pembelajaran dan budaya sekolah secara konsisten dapat membentuk perilaku
ramah lingkungan yang berkelanjutan (Chotima et al., 2026). Implementasi prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle) yaitu langkah untuk dapat diterapkan dalam mendukung keberlanjutan lingkungan sekolah
yang bersih dan sehat (Sinaga et al., 2025). Pemahaman tentang sampah organik dan anorganik perlu
didukung pembiasaan, pengawasan, dan budaya sekolah agar dapat diwujudkan dalam tindakan
nyata (Nurhayati & Adam, 2025).

Beberapa kegiatan pengabdian mengenai pengelolaan sampah telah dilakukan di lingkungan
sekolah. (Rahman, A, F et al., 2026) melakukan edukasi pemilahan sampah berbasis praktik pada murid

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B8 - e Hal | 1418


https://doi.org/10.59837/2acg8031

Dewi Matius et al, Green Generation: Mewujudkan Sekolah Bebas Sampah Melalui Sosialisasi dan
Edukasi di Lingkungan Sekolah SMA Negeri 2 Samarinda

SDN Jubung 02. Kegiatan tersebut dilakukan melalui observasi, penyuluhan, wawancara, dan praktik
langsung sehingga murid tidak hanya mendapatkan penjelasan mengenai jenis sampabh, tetapi juga
belajar melakukan pemilahan secara langsung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman dan keterampilan murid dalam memilah sampah serta munculnya kesadaran untuk
menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Sementara itu, (Lestari, T et al., 2026) melaksanakan sosialisasi
pengelolaan sampah di SMA Negeri 2 Mataram melalui penyampaian materi dan kuis. Kegiatan
tersebut menunjukkan bahwa sosialisasi dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa mengenai
jenis sampah, dampak sampah, serta pentingnya membuang dan memilah sampah dengan benar.
Kedua kegiatan tersebut menunjukkan bahwa edukasi mengenai sampah dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik kepada murid, terutama ketika kegiatan disertai dengan praktik atau
aktivitas yang melibatkan murid secara langsung.

Walaupun edukasi mengenai pengelolaan sampah sudah banyak dilakukan di lingkungan
sekolah, penerapannya dalam kehidupan sehari-hari masih menjadi tantangan. Pengetahuan dan sikap
positif murid terhadap lingkungan belum selalu terlihat dalam kebiasaan mereka dalam mengelola
sampah (Rahmaniyah et al., 2026). Penelitian mengenai pengelolaan sampah pada komunitas sekolah
menengah di Indonesia menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara sikap dan perilaku,
di mana sikap positif terhadap pengelolaan sampah belum selalu diwujudkan dalam keterlibatan aktif
(Nurannisa et al., 2025). Kondisi tersebut tidak hanya berkaitan dengan kebiasaan murid, tetapi juga
dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan keterbatasan fasilitas pendukung di sekolah (Janur, M
et al, 2025). Oleh karena itu, edukasi mengenai sampah perlu disertai dengan kegiatan yang
memberikan kesempatan kepada murid untuk menerapkan pengetahuan melalui tindakan nyata dan
pembiasaan di lingkungan sekolah. Pendekatan pengelolaan sampah yang menggabungkan
pemahaman dan tindakan nyata juga dapat mendukung peningkatan kesadaran ekologis murid
(Purnami, 2020). Strategi terbaik adalah memanfaatkan kekuatan internal (fasilitas lengkap dan
program Adiwiyata) untuk meraih peluang eksternal (dukungan pemerintah dan kepedulian warga
sekolah) dalam pengelolaan sampah berkelanjutan (Kris Gore et al., 2025)

Untuk mengetahui sejauh mana perubahan pengetahuan, kepedulian, dan perilaku murid
setelah mengikuti kegiatan edukasi, program kegiatan Green Generation ini dilengkapi dengan
wawancara evaluasi setelah kegiatan edukasi. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi capaian
program secara deskriptif kualitatif. Meskipun perubahan yang terjadi belum bisa diukur secara
kuantitatif, wawancara ini tetap memberikan informasi penting tentang bagaimana murid-murid
merespons kegiatan tersebut. Edukasi ini berperan penting dalam mengubah cara pandang masyarakat
terhadap sampah, tidak hanya menciptakan lingkungan yang lebih bersih, tetapi juga membuka
peluang ekonomi baru melalui daur ulang dan pengurangan sampah sejak dari sumbernya (Febrian,
W & Solihin, 2024).

Meskipun berbagai kegiatan edukasi pengelolaan sampah telah dilaksanakan di lingkungan
sekolah, pengetahuan mengenai sampah belum selalu diikuti oleh perubahan perilaku dan keterlibatan
aktif murid (Trisnawati et al., 2026). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara
pengetahuan, kepedulian, dan tindakan nyata dalam pengelolaan sampah. Berdasarkan observasi awal
di SMA Negeri 2 Samarinda, masih ditemukan permasalahan berupa sampah plastik, keterbatasan
tempat sampah, dan belum meratanya kepedulian kebersihan pada murid. Oleh karena itu, diperlukan
kegiatan yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga mendorong murid mengidentifikasi
permasalahan dan merumuskan tindakan nyata melalui program Green Generation. Keberlanjutan
program ini dijamin melalui tindak lanjut berupa pembiasaan memilah sampah, mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai, penyediaan fasilitas tempat sampah yang memadai, serta
pengawasan dan keterlibatan aktif seorang guru serta seluruh warga sekolah setelah kegiatan
sosialisasi dan edukasi selesai.

Penerapan program Green Generation juga sejalan dengan upaya mewujudkan lingkungan
sekolah yang sehat, bersih, dan berkelanjutan. Pengelolaan sampah berbasis sekolah membutuhkan
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keterlibatan seluruh warga sekolah, baik murid, guru, tenaga kependidikan, maupun pihak lainnya.
Kolaborasi tersebut penting karena keberhasilan pengelolaan sampah tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan tempat sampah atau fasilitas kebersihan, tetapi juga oleh konsistensi perilaku warga
sekolah dalam memilah, mengurangi, dan mengelola sampah.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendorong pengetahuan murid mengenai
pengelolaan sampah, meningkatkan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan sekolah, serta
mendorong murid menerapkan tindakan nyata berupa pengurangan, pemilahan, dan pemanfaatan
sampah dalam kehidupan sehari-hari. Melalui program Green Generation: Mewujudkan Sekolah Bebas
Sampah melalui Sosialisasi dan Edukasi di Lingkungan Sekolah, murid diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mengenai permasalahan sampah sekaligus memiliki
pengalaman langsung dalam melakukan pengelolaan sampah. Implementasi program sekolah ramah
lingkungan melalui edukasi, gerakan menanam dan daur ulang sampah terbukti meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku murid terhadap kebersihan, serta menumbuhkan karakter peduli
lingkungan sejak dini (Mas’ad et al., 2025).

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMA Negeri 2 Samarinda, ]l
Kemakmuran No. 27, Sungai Pinang Dalam, Kecamatan Sungai Pinang, Kota Samarinda, Kalimantan
Timur. Kegiatan sosialisasi dan edukasi dilaksanakan pada 10 September 2026 dengan sasaran murid
kelas X dengan jumlah peserta 363. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan, yaitu
koordinasi dengan pihak sekolah, observasi awal, pemilihan narasumber, sosialisasi dan edukasi, serta
wawancara evaluasi (Sya’Bani et al., 2025). Koordinasi dilakukan untuk menentukan waktu, tempat,
sasaran, dan teknis kegiatan, sedangkan observasi awal bertujuan mengidentifikasi kondisi kebersihan,
jenis sampah, ketersediaan tempat sampah, dan permasalahan pengelolaan sampah di lingkungan
sekolah.

Narasumber dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda ialah Ibu Eka Noor Wahidhah, S.P
yang dipilih berdasarkan kompetensi dalam pengelolaan sampah dan lingkungan. Sosialisasi dan
edukasi diberikan mengenai jenis dan dampak sampah, pemilahan, pengurangan, pengolahan, serta
pemanfaatan sampah. Data diperoleh melalui wawancara terstruktur terhadap empat murid kelas X
yang dipilih berdasarkan kesediaan untuk menjadi informan. Proses pemilihan narasumber
dilaksanakan berdasarkan niat mereka untuk diwawancarai, karena evaluasi diarahkan untuk
mendapatkan pemahaman awal tentang reaksi peserta terhadap aktivitas tersebut, bukan untuk
menilai perubahan dalam pengetahuan atau perilaku semua peserta.

Wawancara terdiri atas enam pertanyaan yang disampaikan secara lisan dan dilakukan secara
individu. Indikator yang dieksplorasi melalui wawancara mencakup: (1) kondisi kebersihan di sekolah;
(2) faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya sampah; (3) pentingnya pendidikan mengenai
pengelolaan sampah; (4) reaksi murid terhadap program Green Generation; (5) pengetahuan atau
wawasan yang didapatkan setelah kegiatan; dan (6) pesan atau tindakan yang bisa diambil oleh warga
sekolah untuk menjaga kebersihan lingkungan.

Wawancara dilaksanakan pada 11 September 2026 dilakukan secara individual. Setiap
informan menerima pertanyaan secara lisan dengan pedoman yang sama, jawaban dari para informan
kemudian dicatat dan dikategorikan berdasarkan enam aspek yang telah ditetapkan. Data dari
wawancara dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan
dalam jawaban informan, lalu disajikan dalam bentuk uraian dan tabel berdasarkan tema yang
teridentifikasi. Analisis tersebut digunakan untuk menggambarkan kondisi kebersihan sekolah,
tanggapan siswa, pemahaman setelah kegiatan, serta ide-ide tindakan yang muncul setelah
pelaksanaan Green Generation.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat program Green Generation dilaksanakan melalui lima
tahapan sistematis, yaitu observasi awal kondisi lingkungan sekolah, koordinasi dengan pihak SMA
Negeri 2 Samarinda, pemilihan narasumber ahli dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Samarinda
(Ibu Eka Noor Wahidhah, S.P.), pelaksanaan sosialisasi dan edukasi secara langsung kepada 363 murid
kelas X, serta diakhiri dengan wawancara evaluasi pascakegiatan. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan
sosialisasi dan edukasi dapat dilihat pada Gambar 1.

e

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Edukasi Program Green Generation di SMA Negeri 2 Samarinda

Untuk memberikan gambaran yang transparan mengenai dasar data kualitatif yang digunakan
dalam menganalisis respons dan indikasi pemahaman peserta, hasil wawancara terstruktur
pascakegiatan terhadap empat orang murid sampel (S1: Prada, S2: Prischa, 53: Akbar, S4: Alya)
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Matriks Hasil Wawancara Evaluasi Respon dan Indikasi Pemahaman Peserta Program Green

Generation
No Aspek Kode Ringkasan Pernyataan / Transkrip Sintesis / Indikasi
Indikator Informan Kunci Informan Hasil

1.  Kondisi S1,S52,S3,  "Secara umum sekolah sudah lumayan Lingkungan fisik

kebersihan 54 bersih, tapi kalau habis jam istirahat tergolong cukup baik,
atau jam pulang sekolah masih banyak namun akumulasi

sampah  plastik kemasan makanan sampah plastik

berserakan.” (S1, S3) konsumsi masih tinggi

pada jam-jam tertentu.

2. Faktor S1,52,S3, "Banyak teman yang malas buang Dipengaruhi  faktor
Penyebab 54 sampah pada tempatnya karena tempat internal  (kurangnya
Timbulnya sampahnya jauh dari kelas, dan ada kepedulian &
Sampah anggapan nanti kan ada petugas anggapan keliru) serta

kebersihan yang membersihkan.” (S2, faktor eksternal

54) (keterbatasan fasilitas
tempat sampah &
dominasi kemasan
plastik kantin).

3.  Pentingnya S1,S2,S3,  "Sangat penting, karena kalau cuma Murid menyadari
Edukasi 54 diingatkan tanpa dikasih tahu cara bahwa edukasi
Pengeloaan mengolahnya, siswa tetap bingung dan  berkelanjutan
Sampah tidak terbiasa.” (S1, S2) dibutuhkan untuk
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membentuk kesadaran

dan kebiasaan
pengelolaan sampah.

4.  Respon S1,52,S3, "Kegiatannya seru dan bermanfaat Program diterima
terhadap S4 banget, narasumbernya jelas secara sangat positif
kegiatan menyampaikan materi dan dikasih karena  memadukan
Green contoh nyata pemanfaatan sampah.” pemaparan materi
Generation (S3, S4) dengan contoh konkrit

pengelolaan sampah.

5. Indikasi S1,52,S3,  "Jadi lebih tahu cara memilah sampah Menunjukkan adanya
Pemahaman S4 organik dan anorganik dari sumbernya, indikasi pemahaman
Pascakegiatan terus tahu kalau plastik bisa didaur mengenai prinsip

ulang atau dimanfaatkan lagi.” (51,52, pemilahan,

S3) pengurangan, dan
pemanfaatan kembali
sampah.

6. Gagasan/Ide  S1,52,53, ”"Bisa mulai bawa tumbler dan kotak Munculnya gagasan
Action Plan 54 makan sendiri ke sekolah, terus adakan aksi nyata kolektif
Warga kerja bakti/operasi semut rutin dan buat maupun individu
Sekolah bank sampah sekolah.” (S1, 52, S3, S4)  untuk mendukung

keberlanjutan
lingkungan sekolah.

Berdasarkan data wawancara pada Tabel 1, kondisi kebersihan SMA Negeri 2 Samarinda
secara umum dinilai cukup baik, namun akumulasi sampah plastik kemasan makanan masih sering
ditemukan pasca jam istirahat dan jam pulang sekolah. Fenomena ini mengindikasikan adanya
kesenjangan (gap) antara pengetahuan umum lingkungan yang dimiliki murid dengan penerapan
perilaku peduli lingkungan sehari-hari. Berdasarkan analisis hasil wawancara, kondisi tersebut
dipengaruhi oleh dua faktor utama: Faktor internal (Perilaku & Persepsi): Masih ditemukannya rasa
malas, kurangnya rasa memiliki (sense of belonging), serta persepsi keliru sebagian murid bahwa
pengelolaan kebersihan sepenuhnya merupakan tugas petugas kebersihan (janitor) (Fadil et al., 2025).
Faktor eksternal (Fasilitas & Lingkungan): Terbatasnya rasio tempat sampah yang terjangkau di sekitar
area kelas serta tingginya pasokan kemasan plastik sekali pakai dari transaksi di kantin sekolah
(Karimuna, S et al., 2026).

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa permasalahan sampah tidak dapat diselesaikan
hanya dengan menyediakan fasilitas fisik, melainkan memerlukan pembentukan karakter peduli
lingkungan dan pembiasaan yang konsisten. Akibatnya sampah plastik di lingkungan sekolah masih
tergolong tinggi, ditandai dengan penumpukan sampah di kantin dan kelas (Yusuf et al., 2025).
Menurut Hafizah dan Sarbaini (2026) menemukan bahwa kebijakan sekolah seperti pengawasan
tumbler dan larangan plastik di kantin mulai menumbuhkan kesadaran murid. Namun konsistensi
perilaku terhambat oleh siswa yang lupa membawa wadah sendiri dan kebiasaan di rumah yang tidak
selaras. Sosialisasi dan pelatihan pengolahan sampah organik di lingkungan sekolah tidak hanya
meningkatkan pemahaman murid, tetapi juga menumbuhkan kreativitas dan jiwa kewirausahaan
melalui pengolahan limbah menjadi produk bernilai guna seperti kerajinan tangan dan pupuk organik
(Noviani et al., 2025)

Mengingat evaluasi pengabdian ini dilaksanakan melalui wawancara terstruktur
pascakegiatan terhadap empat orang sampel murid, temuan yang diperoleh tidak digunakan untuk
mengklaim adanya "peningkatan pengetahuan" atau "perubahan perilaku" secara kuantitatif. Hasil

evaluasi ini secara metodologis lebih tepat dipandang sebagai indikasi pemahaman awal dan respons
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positif peserta terhadap materi edukasi yang diberikan. Setelah mengikuti kegiatan, murid mampu
menjelaskan kembali prinsip pemilahan sampah organik dan anorganik dari sumbernya, penerapan
prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) (Salsabila et al., 2026), serta potensi daur ulang sampah menjadi
barang bernilai guna. Kehadiran narasumber dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda yang
menyajikan contoh-contoh praktis menjadi faktor pendukung utama (supporting factor) dalam
meningkatkan pemahaman dan daya tarik peserta selama kegiatan. Pelaksanaan melalui edukasi daur
ulang limbah menjadi eco-brick, pengomposan sampah organik, manajemen bank sampah, serta
pengurangan penggunaan plastik sekali pakai dengan mengedukasi siswa untuk membawa tumbler
pribadi dapat membangun karakter murid yang peduli terhadap lingkungan (Minsih et al., 2026).

Temuan indikasi pemahaman murid ini sejalan dengan penelitian pengabdian terdahulu oleh
(Rahman et al., 2026) dan (Lestari et al., 2026) yang menunjukkan bahwa sosialisasi dan edukasi
pengelolaan sampah berbasis contoh praktis efektif memberikan pemahaman mendasar bagi murid
mengenai jenis sampah serta pentingnya pemilahan sampah pada tempatnya. Meskipun demikian,
program Green Generation di SMA Negeri 2 Samarinda memiliki keunggulan dan perbedaan spesifik
dibandingkan kegiatan pengabdian sejenis, yaitu: Pemberdayaan Lintas Sektor dan Kepakaran:
Memadukan edukasi kampus dengan pemateri praktisi langsung dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Kota Samarinda, sehingga materi tidak sekadar teoritis melainkan berorientasi pada kebijakan
pengelolaan lingkungan hidup wilayah perkotaan. Pendekatan Bottom-Up Action Plan: Tidak hanya
menyampaikan materi satu arah, program ini secara aktif mendorong siswa merumuskan gagasan
solusi mandiri (Rahmawati et al., 2025). Dari proses ini lahir berbagai gagasan aksi nyata seperti
pembiasaan membawa tumbler dan kotak makan pribadi, pelaksanaan operasi semut (kerja bakti
singkat), hingga usulan pembentukan Bank Sampah sekolah (Silitonga & Fatkhuri, 2026).
Pemberdayaan Multidisiplin Ilmu: Kegiatan ini dirancang dan dilaksanakan oleh kolaborasi
mahasiswa lintas disiplin ilmu (Pendidikan Kimia, Sejarah, PPKn, Ekonomi, Fisika, dan Bahasa
Indonesia), sehingga permasalahan sampah dikaji secara komprehensif dari sudut pandang edukasi,
sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Di sisi lain, faktor penghambat (inhibiting factor) yang diidentifikasi dalam pengabdian ini
adalah durasi waktu kegiatan yang terbatas serta belum digunakannya instrumen pengukuran
kuantitatif berbasis pre-test dan post-test. Oleh karena itu, untuk menjamin keberlanjutan program
(sustainability), kegiatan Green Generation perlu ditindaklanjuti dengan kebijakan sekolah yang
terintegrasi, meliputi penyediaan tempat sampah terpilah secara merata, pembiasaan membawa
tempat makan/minum sendiri, penyusunan regulasi kantin ramah lingkungan, serta pembentukan
kader lingkungan siswa untuk mengelola Bank Sampah sekolah secara konsisten.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan dan wawancara dengan murid, dapat disimpulkan bahwa program
Green Generation memberikan respon positif dan indikasi terhadap pemahaman murid mengenai
pentingnya menjaga kebersihan serta mengelola sampah di lingkungan sekolah. Meskipun kondisi
kebersihan SMA Negeri 2 Samarinda secara umum sudah cukup baik, masih ditemukan beberapa
permasalahan seperti sampah plastik, keterbatasan tempat sampah, serta kurangnya kepedulian
sebagian murid. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa murid memahami pentingnya edukasi
tentang sampah dan memberikan respons yang baik terhadap kegiatan ini.

Kegiatan ini juga mendorong murid untuk memberikan berbagai gagasan yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti membawa tumbler dan kotak makan, mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai, membuat bank sampah, melakukan kerja bakti, serta memanfaatkan
kembali sampah yang masih dapat digunakan. Dengan demikian, Green Generation tidak hanya
memberikan pemahaman, tetapi juga mendorong murid untuk mulai melakukan tindakan nyata dan
membangun tanggung jawab bersama dalam menjaga kebersihan sekolah.
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Namun, hasil kegiatan belum bisa digunakan untuk menyatakan adanya peningkatan
pengetahuan atau perubahan perilaku siswa secara jumlah karena penilaian hanya dilakukan setelah
kegiatan dan melibatkan empat orang informan. Implikasi dari kegiatan ini adalah pentingnya terus-
menerus memberikan pendidikan melalui kebiasaan yang ditanamkan, tersedianya fasilitas yang
cukup, adanya pengawasan yang ketat, serta peran aktif seluruh anggota sekolah. Tindakan lanjut dari
program tersebut bisa dilakukan dengan cara memilah sampah secara rutin, mengurangi penggunaan
plastik sekali pakai, melaksanakan kerja bakti, mengembangkan bank sampah, serta mengadakan
kegiatan pendidikan lingkungan secara berkala. Evaluasi berikutnya bisa melibatkan lebih banyak
murid dan menggunakan pengukuran sebelum serta setelah kegiatan agar perubahan pengetahuan,
rasa peduli, dan perilaku bisa terlihat lebih jelas dan terukur.
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